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ABSTRACT

Berdasarkan penditian yang dilakukan, didapatkan hasil dari pengolahan data
menggunakan Metode Rasional yang disepurnakan dengan metode QFD bahwa 86,7
masyarakat |uas menggunakan tas ransel untuk membawa perlengkapan bulutangkis
sebagai sarana untuk membawa keperluan bulutangkis. Dari ha tersebut penulis
melakukan penelitian dan mendapatkan beberapa masalah didaamnya. Untuk
menjawab masalah yang ada, penulis melakukan penelitian menggunakan metode
rasional yang disempurnakan menggunakan metode QFD.Dalam proses tersebut
penulis membuat sebuah desain rancangan tas khusus bulutangkis yang mampu
menjawab masalah yang saat ini ada pada tas yang sudah ada. Penulis membuat
sebuah inovas yang mempunyai nilai tambah, sehingga para konsumen dapat
menggunakan tas tanpa ada masal ah lagi. Dengan kualitas bahan yang baik dan kuat,
serta bahan pendukung lainnya yang tentunya baik dan kuat maka tas ini mampu
bersaing dengan tas yang sudah ada dipasaran. Dengan harga jual Rp 550.000,-
disertai inovasi yang ada serta bahan baku yang baik dan kuat tas ini bisa menjadi
pilihan baru bagi para konsumen pencinta olahraga bulutangkis

Kata kunci: Tas Khusus Bulutangkis,Pembuatan Tas menggunakan metode
rasional .

ABSTRACT

Based on the research had done, the result of document processing using Rational
Method that perfectly with 86.7 QFD that the public uses a backpack to carry
badminton needs as a means to bring badminton needs. From the reason do
research and get some problemsin it. To answer the problems, the authors do
somethingresearch using improved methods of rationa use of QFD. In the
process, the authors make a special bag badminton draft design that can answer
problems and customer need that currently exist in the bag aready. The author
makes an innovation that has added value, so that consumers can use abag
without any problems again. With good quality and strong material, as well as
other supporting material which is good and strong then thisbag is able to
compete with bags currently on the market. With a selling price of Rp 550,000, -
with the existing innovation and good raw materials and this bag can be a
powerful new option for consumers badminton lovers

Keywords: Badminton Specialty Bags, Bag Making use rational methods.



. PENDAHULUAN

Menurut Suwarno (2008), inovas
dapat berupa produk atau jasa yang baru,
teknologi yang baru dan teknologi proses
produksi yang baru.Jika suatu perusahaan
tidek melakukan inovas di daam
produknya maka produk tersebut bisa
tenggelam dalam persaingan dan bisa sgja
tidak laku dipasaran karena tersaingi
produk-produk lain. Di sisilain pihak
konsumen adalah akhir dari rantai pasok
yang memutuskan produk tersebut layak
dibeli aau tidak. Semakin banyak
pengetahuan membuat masyarakat
semakin kritis terhadap produk-produk
yang bermunculan untuk mengetahui
dampak baik dan buruk suatu produk. Jika
produk tersebut mampu  memenuhi
kebutuhan  konsumen dan  sdalu
menawarkan  inovasi, maka produk
tersebut akan mampu bertahan dipasaran.
Sebaliknya, tak sedikit juga konsumen
yang akan berpindah ke produk lain dan
perusahaan pun kehilangan kepercayaan
konsumen Tas khusus bulutangkis yang
ada di pasaran sekarang ini mempunyai
beberapa kekurangan, seperti bentuknya
yang mengikuti bentuk raket dan hanya
bisa dimasuki sedikit perlengkapan
bulutangkis. Selain itu tali tas hanya bisa

Padahal bila diteliti Iebih lanjut, tas khusus
bulutangkis ini membutuhkan
pengembangan lagi sesuai  dengan
keinginan dan kebutuhan para pemain
bulutangkis.

Agar mendapatkan hasil rancangan
yang lebih relevan dan sesuai dengan
kebutuhan konsumen, maka pendliti
melakukan survey pendahuluan dengan
memberikan beberapa pertanyaan
mengenai tas khusus bulutangkis kepada
30 responden yaitu pemain bulutangkis
sehingga diharapkan hasil  tersebut
mewakili keinginan dan kebutuhan para
calon konsumen tas khusus bulutangkis.
Hasil dari survey tersebut menyatakan
bahwa 86,7% responden menyukai

bulutangkis dan 13,3% responden kurang
meyukai. Sebesar 86,7% responden juga
sering bermain bulutangkis, sisanyajarang
dan hanya kadang-kadang sgja yaitu
masing-masing sebanyak  6,7%.Untuk
perdatan yang sering dibawa saat
bulutangkis yaitu raket, shuttlecock,
handuk, tempat minum, sepatu dan bau.
Sementara itu sebanyak 86,7% responden
lebih suka menggunakan tas ransel untuk
menampung peradlatan bulutangkis dan
13,3%  menggunakan tas  khusus
raket.Responden berharap jika terdapat
produk tas khusus bulutangkis yang
mempunyai  fungsikhusus, desain, bahan
dan daya tahan tas serta aksesoris yang
sesuai dengan kebutuhan untuk olahraga
bulutangkis, maka sebagian  besar
responden membutuhkan tas tersebut.
Pengembangan terhadaptas khusus
bulutangkis yang sudah ada ini dilakukan
melalui metode rasiona, yaitu metode
yangmenitik beratkan sebuah
perancangan  terstruktur  berdasarkan
costumer  need.  Sehingga  input,
penggunaan dan hasil dari rancangan ini
adalah berpusatkan kepada
pengguna.Dari  tujuh tahapan pada
metode  tersebut, sdah  satunya
disempurnakan  dengan  pendekatan
metode QFD  (Quality  Function
Deployment), vyaitu sebuah sistem
pengembangan produk yang berlandaskan
keinginan dan kebutuhan konsumen.

METODE PENELITIAN
Langkah-langkah metodol ogi
penelitian yang dilakukan yaitu adalah
studi pendahuluan berdasarkan hasil survel
awal dilapangan, identifikasi permasalahan
yang menjadi focus Kkagian, penentuan
tujuan penditian, pengumpulan data
melalui riset pustaka (studi kepustakaan)
dan riset lapangan (observasi, kuisioner,
wawancara), pengolahan data yaitu data
kuantatif dan hasil pengukuran



anthrophometri. Langkah selanjutnya
dilakukan analisis dilakukan perancangan
alat bantu dengan metode rasiona dengan
7 tahapan yaitu Clarifying objectives,
Establishing function, Setting
requirements, Generating alternatives,
Determining characteristics, Evaluating
alternatives, dan Improving details.,
kemudian dilakukan simulasi rancangan
produk dan analisis hasil. Bagian akhir
dari penelitian ini adalah kessmpulan dan
saran.

A. Analisis Perancangan

Pada tahap clarifying objectives, metode
yang digunakan adalah objectives tree,
bertujuan untuk menjelaskan tujuan dan
sub tujuan dari perancangan, dan
hubungan diantara keduanya. Dengan hasil
Efektif, Aman, Efisen, Nyaman dan
Ergonomis. Pada tahap establishing
function ini, metode yang digunakan
adalah function analysis (anaisis fungsi),
hal ini bertujuan menentukan fungsi-fungsi
yang dibutuhkan dan batasan sistem dari
perancangan tas khusus bulutangkis

Pada tahap setting requirements ini,
metode  yang digunakan adalah
performance specification (spesifikas
performansi), ha ini bertujuan untuk
membuat spesifikasi yang akurat dari

kebutuhan  pelaksana  suatu  solusi
perancangan tas khusus bulutangkis
TUJUAN KRITERIA
1. Memperm  Mempermudah dalam
udah penyimpanan barang-
dalam barang
penyimpan
an barang-
barang
2. Produk Desain yang menarik
yang dan multifungs
menarik
3. Aman Keamanan yang baik

saat digunakan

4. Harga Kontruks yang kuat
produk dan material yang

yang digunakan terjangkau
cukup
terjangkau
5. Kenyaman Mudah dan nyaman
an saat digunakan
Pada tahap determining

characteristics ini menggunakan metode
analisis ergonomi dan anaisis teknik.
Tahap ini berisikan penjelasan mengenal
pemenuhan target yang akan dicapai dari
setigp  karakteristik produk  sehingga
kebutuhan konsumen dapat terpenuhi.
Pada penelitian ini, tahap determining
characteristics tidak menggunakan metode
quality function deployment (QFD), karena
penelitian yang dilakukan  berupa
perancangan yang lebih difokuskan pada
karakteristik, yaitu perancangan tas khusus
bulutangkis untuk meningkatkan proses.
Untuk menyempurnakannya digunakan
Metode QFD (Quality Function Deployment)
Penerapan metode QFD digunakan untuk
menetapkan target yang akan dicapai oleh
karakteristik teknik produk sehingga dapat
mewujudkan kebutuhan konsumen yang
sesuai dengan yang diharapkan. Langkah-
langkah untuk mendapatkannya adalah
sebagal berikut:

B. Identifikasi Kebutuhan
Konsumen

Konsumen produk tas bulutangkis saat ini
mempunyai  beragam  keinginan  untuk
mendapatkan tas bulutangkis yang sesua
dengan kebutuhan mereka. Pada saat ini tas
yang ada belum sepenuhnya menjawab
kebutuhan  konsumen akan tas yang
mempunyai fungsi dan kegunaan yang lebih
kompleks lagi. Untuk itu penulis ingin
memberikan solusi untuk menjawab kebutuhan
konsumen akan tas dengan merancang desain
tas yang memenuhi kebutuhan konsumen

C. Menentukan Tingkat
Kepentingan Konsumen
Tingkat kepentingan konsumen ditentukan
dari kuesioner dimana responden diminta
untuk memilih 5 kriteria jawaban yaitu
sangat tidak penting, tidak penting, cukup



penting, penting dan sangat penting.
Kelima kriteria jawaban tersebut akan
dinila menggunakan skala Likert yang
bernilai dari 1 sampai 5. Berikut ini
merupakan pernyataan-pernyataan yang
diolah lebih lanjut dalam metode QFD dan
data hasil tingkat kepentingan.
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Dapat dilihat hasil dari house of quality secara
keseluruhan. Berdasarkan perhitungan bobot
hubungan antara kebutuhan konsumen dengan
karakteristik  teknis menghasilkan  nilai
kontribusi dan urutan prioritas dari target
spesifikasi. Berikut ini  merupakan target
spesifikasi dalam perancangan dan
pengembangan Tas Khusus

Bulutangkis.Multifungsi yang paling besar

nilai kontribusinya:

1. Berfungsi sebagai penyekat
antar barang bawaan dengan
bobot 1,25

2. Dapat digunakan dengan 2
model yang variatif dengan
bobot 1,77

3. Memakai bahan baku yang
kuat dan aman dengan bobot
1,29

4. Terdapat penyimpanan raket
dengan bobot 1,26

5. Desain yang nyaman dengan
bobot 1,56

6. Hargatastang terjangkau 1,30

D. Generating Alternatives
Menetapkan serangkaian aternatif solusi
perancangan yang lengkap untuk suatu
produk dan memperluas pencarian solusi
baru yang potensia tentang produk tas
khusus bulutangkis. Dan pada tahap ini
metode yang digunakan adalah morphogy

chart ( peta morfologi)
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a  Pembobotan

Pemberian nilai bobot dalam hal ini didasarkan
pada nila ratarata hasil preferentatif
responden terhadap masing — masing kriteria
pada kusioner penelitian. kriteria dengan nilai
rata-rata terbesar akan mendapatkan rangking
tertinggi serta memiliki bobot terbesar dan
kriteria dengan nilai ratarata terkecil akan
mendapat rangking terendah serta memiliki
bobot terkecil.
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Penentuan skor untuk berbagai kriteria dalam
weight objective evaluation
Adalah sebagai berikut:



Kriteria 1: Tas khusus bulutangkis
Atribut yang mempengaruhi tas khusus
bulutangkis ini adalah bahan semua yang
mendukung pembuatan tas tersebut
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Kriteria 2 tai tas yang variatif

Tali tas yangvariatif dalam pembuatan tas
dengan bahan yang mempunya kwalitas
bagus, akan mendukung dalam pembuatas
yang bagus dan kwalitas yang bagus pula
Kriteria 3 tempat penyimpanan sepatu khusus
Daam ha ini tempat penyimpanan sepatu
khusus bulutangkis inni mempunyai peran
yang penting didaamnya, karena bisa
meringkas dalam pembawaannya.

Kriteria 4 penyimpanan raket khusus

Dalam pembuatannya penyimpanan raket
khusus ini mempunyal fungsi yang sangat
penting, agar didalam pembuatannya
sesuai dengan solusi yang diharapkan oleh
konsumen

Kriteria 5 tempat penyimpanan gadget
Tempat  penyimpanan  gadget  ini
merupakan fungs tambahan dalam
pembuatan tas ini, karena dapat
memberikan solusi bagi para atlit
bulutangkis

Kriteria 6 pegangan tas yang multifungsi
Fungsi pegangan tas yang dapat digunakan
untuk beberapa tipe, dan bahan yang
sesual tentunya akan  membantu
memudahkan para konsumen.

Kriteri 7 desain tas yang nyaman

Dalam mendesain tas khusus bulutangkis
ini penulis membuat rancangan tas khusus
bulutangkis  yang nyaman bagi
penggunanya

Kriteria 8 konstruksi kuat

Daam merancang tas khusus ini kontruksi
bahan yang kuat serta pemilihan bahan
yang tepat sangatlah penting, agar terciptas
tas yang mempunyai kualitas bagus.
Keriteria 9 pemilihan bahan yang berkualitas
Pemilihan bahan yang berkualitas akan
membuat rancangan tas khusus ini menjadi
desain rancangan yang sempurna, untuk itu
bahan harus diperhatikan didalamnya.

Kriteria 10 ukuran yang nyaman

Ukuran yang nyaman saat digunakan akan
membuat konsumen yang memakainya
merasa nyaman dan enak.

Kriteria 11desain yang menarik

Desain yang menarik akan membuat
konsumen lebih percaya diri dan lebih
suka daam penggunaannya, selain
fungsinya yang komplit tetapi juga desain
yang masakini.

Kriteria 12 harga yang terjangkau

Dengan kualitas serta bahan yang bagus
dan fungs yang ada didadamnya harga
yang cukup terjagkau ini akan mampu
membuat konsumen memiliki tas ini
tentunya dengan semua fasilitas yang ada
didalamnya.

Setelah mengetahui skor masing —
masing criteria maka tahapan selanjutnya
dalam penilaian adalah menghitung bobot
total masing-masing alternative mana yang
memiliki bobot terbesar untuk kemudian
dipilih menjadi

E. Improving Details

Tahap improving detalls merupakan
tahapan terakhir dari perancangan ini,pada
tahap ini menggunakan metode
perbandingan antara produk terdahulu



dengan hasil rancangan, vyaitu hasil
perbandingan antara desain produk tas
khusus bulutangkis yang terdahulu dan
desain tas khusus bulutangkis hasil
rancangan. Dan tentunya dalam pembuatan
produk ini dilakukan penyempurnaan
rancangan serta menganaisa nilai lebih
akan produk yang dirancang dan yang
sudah ada

F. Penentuan Desain

Pembuatan desain tentunya mempertimbngkan
seluruh data yang telah ada dari data
kebutuhan konsumen yang kemudian diolah
yang akhirnya didapatkan spesifikasi produk.
Yang kemudian didapatkan hasil yang
dibutuhkan untuk merancang produk tas
tersebut. Dari hasil data yang diolah penulis
membuat beberapa inovasi baru dalam produk
tersebut seperti pada gambar

Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang  dilakukan,
didapatkanhasil  dari  pengolahan  data
menggunakan  Metode Rasiona  yang
disepurnakan dengan metode QFD bahwa 86,7
masyarakat |uas menggunakan tas ransel untuk
membawa perlengkapan bulutangkis sebagai
sarana untuk membawa keperluan bulutangkis.

Dari kedua metode tersebut dihasilkan
rancangan desain tas yang mampu menjawab
semua kebutuhan konsumen akan adanya
kekurangan pada produk tas yang sudah ada.
Untuk itu penulis merancang sebuah desain tas
khusus bulutangkis yang mempunyai nilai
fungsi lebih banyak dan tentunya ditunjang
dengan bahan pendukung yang berkualitas.
Dari rancangan desain yang penulis buat,
penulis membuat rancangan desain dengan
fungsi sekat yang mempunyai fungsi masing-
masing. Diantaranya sekat untuk menyimpan
raket, sekat untuk menyimpan handuk, sekat
untuk menyimpan perlengkapan kaos,baju dan
lain-lain serta fungsi sekat untuk menyimpan
gadget dan barang berharga lainnya.

Dari hasil rangkaian metode rasiona yang
telah penulis buat didapatkan hasil hasil
perhitungan bobot dan skor yang tertinggi
adalah dternative 4 yaitu sebesar 3,6 dengan
menggunakan bahan tas berupa polysternylon,
coil zipper, foam lembaran A1l dan plastik.
Hasil nilai tertinggi tersebut dipilih sebagai
acuan dari desain perancangan tas khusus
bulutangkis yang akan dibuat

SARAN

Bebergpa saran untuk  dipertimbangkan
berkaitan dengan rancangan desain ini adalah
sebagai berikut:

a.  Untuk pengembangan lebih lanjut,
sebaiknya penggunaan  bahan-
bahan pembuatan tas
mengguanakan  bahan  yang
berkualitas, sehingga mampu
membawa barang-barang
keperluan  bulutangkis  seperti
sepatu,kaos,handuk,raket,air
minum.

b. Penggunaan material yang tepat
membuat konstruksi desain tas
menadi kuat dan tahan lama,
sehingga membuat tas tersebut



dapat nyaman digunakan dan
aman tentunya. Karena materia
yang tepat dapat berpengauh pada
kualitas produk tas yang penulis
rancang.

c. Sebaiknya dalam mengaplikasikan
produk tas yang nantinya akan
dibuat menyasar pada kalangan
yang tepat dan tentunya dengan
mempromosikan kel ebihan-
kelebihan produk agar produk
yang penulis buat dapat laku
dipasaran dan tentunya mampu
menjawab masalah-masalah yang
ada saat ini.
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